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ABSTRAK 

Antibodi pada unggas diproduksi oleh organ bursa fabrisius. Kapasitas produksi 
antibodi ditentukan oleh ukuran bursa. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui pengaruh 
penambahan probitik pada penggunaan ransum crumble lamtoro (CL) terhadap berat bursa 
fabrisius dan berat karkas broiler. Disain penelitian yang digunakan adalah rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu Ransum Komersial sebagai kontrol 
(A), rancum CL dengan penambahan 0,1% starbio, ransum CL dengan penambahan 0,2% 
starbio, ransum CL dengan penambahan 0,1% EM4, dan ransum CL dengan penambaha 
0,2% EM4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ransum CL dengan 
penambahan probiotik memberi pengaruh sangat nyata (P,0,01%) terhadap berat bursa 
fabrisius dan berat karkas. Penambahan 0,2% EM4 dalam air minum menggunakan ransum 
CL memneri hasil berat bursa fabrisius dan karkas lebih baik dibandingkan dengan 
penggunaa ransum CL yang ditambahkan starbio 0,1 % dan 0,2 %, serta EM4 0,1%. Namun 
berat karkas lebih randah dari pemberian ransum komersial. 
 
Kata Kunci: Crumble lamtoro, bursa fabrisius dan karkas ayam broiler 
 
ABSTRACT 

Antibodies in poultry are produced by the bursa fabricius. The antibody production 
capacity is determined by the size of the bursa. The purpose of this study was to determine 
the effect of adding probiotic on the use of crumble lamtoro (CL) ration on stock fabrisius 
weight and broiler carcass weight. The research design used was a completely randomized 
design (CRD) with 5 treatments and 4 replications, namely the commercial ration as control 
(A), the CL ration with the addition of 0.1% starbio (B), the CL ration with the addition of 
0.2% starbio (C), the CL ration with addition of 0.1% EM4 (D), and CL ration with an 
addition of 0.2% EM4 (E). The results showed that the use of CL ration with the addition of 
probiotics had a very significant effect (P <0.01%) on the stock fabrisius weight and carcass 
weight. The addition of 0.2% EM4 in drinking water using CL rations gave better yields of 
fabrisius and carcass exchange weight compared to the use of CL rations added by 0.1% 
and 0.2% starbio, and 0.1% EM4. However, carcass weight is lower than commercial 
rations. 
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ABSTRAK 

Vegetasi mempunyai peranan yang penting dalam konservasi air. Vegetasi mampu 
menahan air hujan untuk tidak turun langsung ke tanah sehingga bisa mencegah timbulnya 
bencana seperti longsor dan air. Salah satu bagian penting dalam hal ini adalah arsitektur 
pohon. Arsitektur pohon adalah adalah bentuk morfologi dari suatu pohon. Bentuk kanopi, 
percabangan dan lain-lain menjadi pembeda morfologi pada masing-masing jenis pohon 
(Halle, Oldeman, & Tomlinson, 1978). Kajian mengenai arsitektur pohon tidak hanya 
terbatas pada morfologi saja, tetapi sudah meluas menjadi kajian arsitektur pertamanan 
(estetika), pengembangan hutan kota (tanaman pelindung), dan konservasi tanah dan air 
(Arrijani & Lombok, 2006). Yang akan dibahas sekarang ini adalah kajian arsitektur pohon 
terhadap konservaso tanah dan air. Kajian ini dilakukan dengan studi literatur mengenai 
arsitektur pohon dengan konservasi tanah dan air. Hasil dari beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa arsitektur pohon mempunyai hubungan yang erat dengan konservasi 
tanah dan air. Arsitektur pohon mampu menahan laju air larian dan menahan air di dalam 
tanah sehingga bisa menghambat terjadinya erosi. Dengan demikian semakin memperkuat 
bahwasannya pohon, dalam hal ini arsitekur pohon berhubungan dengan konservasi tanah 
dan air, sehingga pohon harus kita pertahankan tidak bisa ditebang dengan semena-mena, 
agar kita tetap mendapatkan manfaat dari pohon yang tidak terhingga ini. 
 
Kata kunci: arsitektur pohon, konseravasi tanah dan air 
 
PENDAHULUAN 

Sebagaimana kita ketahui bahwa vegetasi mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam ekosistem, terutama dalam siklus hidrologi. Vegetasi mampu 

menghambat laju aliran air hujan (Yang, Lee, Heo, & Biging, 2019). Bagian kanopi 

vegetasi mampu menghambat air hujan untuk tidak langsung terjatuh ke permukaan 

tanah. Peristiwa ini disebut dengan intersepsi. Makin rapat kanopi pohon maka akan 

semakin besar volume air hujan dapat tertahan di tajuk (Baptista, Livesley, Parmehr, 

Neave, & Arnati, 2018; Herwitz & Slye, 1995; Li et al., 2017; Xiao, Mcpherson, 

Ustin, & Grismer, 2000). Selain kerapatan kanopi / tajuk, peristiwa intersepsi juga 

dipengaruhi oleh jenis pohon, kerapatan dan bentuk tajuk (Soedjoko, Suyono, & 

Suryatmojo, 2016), bentuk kanopi pohon, tinggi pohon dan bentuk percabangan  

(Gonzalez-Ollauri, Stokes, & Mickovski, 2019; Herwitz, 1987),  serta bentuk dan 
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sifat daun (Ginebra-solanellas, Holder, Lauderbaugh, & Webb, 2020; Návar, 2019). 

Semua faktor yang mempengaruhi intersepsi inilah yang disebut dengan arsitektur 

pohon. Dengan adanya intersepsi ini maka laju aliran air permukaan pun akan 

berkurang, sehingga akan mencegah terjadinya erosi dan banjir. 

Menurut Halle, Oldeman, & Tomlinson (1978) arsitektur pohon yang 

ditemukan adalah 24 model. Masing-masing model ini akan memberikan kontribusi 

yang berbeda terhadap konservasi tanah dan air. Model arsitektur pohon akan 

berpengaruh terhadap curahan tajuk dan aliran batang yang nantinya akan 

mempengaruhi aliran permukaan dan erosi. Untuk itu perlu dilihat bagaimana 

pengaruh arsitektur pohon ini terhadap konservasi tanah dan air. 

 

METODOLOGI PNELITIAN 

Tulisan ini dibuat dengan menggunakan metodologi literatur review, yaitu 

dengan mencari tulisan dan penelitian mengenai arsitektur pohon serta bagaimana 

hubungannya dengan konservasi tanah dan air.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Vegetasi mempunyai peranan yang penting dalam pengendalian air. Perubahan 

tutupan lahan, dalam hal ini berhubungan dengan vegetasi akan mempengaruhi 

karaketristik debit, koefisien aliran dan karakteristik hidrograf (Latuamury et al., 

2012). Vegetasi juga mampu mengurangi terjadinya limpasan sedimen (Mingguo et 

al., 2007), serta mengurangi erosi dan aliran permukaan (Ekaputra, 2007). 

Vegetasi mempunyai nilai penting terhadap konservasi tanah dan air karena 

vegetasi memiliki kanopi dan arsitektur akar yang komplek (Kali, Kusuma, & 

Leksono, 2015).  Kanopi pohon dapat memperlambat laju aliran sebelum mencapai 

tanah serta akan mengurangi erosi. Kemampuan kanopi pohon ini tergantung kepada 

intensitas curah hujan serta ukuran daun. Sementara akar mampu menahan aliran air 

terutama di kawasan lereng. Kerapatan vegetasi tinggi maka air yang terserap oleh 

tanah akan lebih banyak jika dibandingkan dengan air yang langsung ke sungai. 

Kemampuan vegetasi dalam mengurangi laju aliran dan erosi juga dipengaruhi 

oleh umur vegetasi. Makin dewasa suatu kawasan vegetasi, maka akan semakin 

sedikit terjadinya longsor dan erosi. Tutupan vegetasi dapat memberikan fungsi yang 
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positif bagi infiltrasi air, konservasi sedimen dan perlindungan kawasan lereng 

(Zhang, Wang, Bai, & Lv, 2015). Hutan memiliki kemampuan yang paling baik 

dalam mencegah terjadinya aliran permukaan ke sungai. 

Semua hal diatas akan dipengaruhi oleh model arsitektur pohon. Di Indonesia 

penelitian mengenai model arsitektur pohon telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Arrijani & Lombok (2006) menemukan 12 model arsitektur pohon di DAS Cianjur 

zaona Sub-Monatan dan Montana. Model arsitektur pohon yang ditemukan itu adalah 

model Artims (3 jenis), Aubreville (2 jenis), Fagerlind (2 jenis), Kwan-Koriba (2 

jenis), Masart (2 jenis), Petit (3 jenis), Prevost (2 jenis), Rauh (4 jenis), Roux (2 

jenis), Scarrone ( 2 jenis), Stone (4 jenis), dan Theoretical (2 jenis). Sedangkan 

Ekowati, Indriyani, & Azrianingsih (2017) menemukan 11 model arsitektur pohon di 

Taman Nasional Alas Purwo. Model arsitektur pohon yang ditemukan adalah Troll 

(14 jenis), Scarrone (4 jenis), Corner (4 jenis), Leewenberg (3 jenis), Aubreville (3 

jenis), Mc Clure (3 jenis), Pedanda (5 jenis), Masart (2 jenis), Holtum (1 jenis), 

Prevost (1 jenis), dan Koriba (1 jenis). Di Taman Kota Banda Aceh ditemukan 10 

model arsitektur pohon, yaitu model Troll (24 jenis), model Aubreville (2 jenis), 

model Koriba (2 jenis), model Champagnat (10 jenis), model Leeuwenberg (3 jenis), 

model Corner (8 jenis), model Raux (7 jenis), model Rauh (9 jenis), model 

Tomlinson (1 jenis) dan model Massart (2 jenis) (Hasanuddin, 2013). 

Selain untuk identifikasi morfologi, model arsitektur pohon juga bisa 

digunakan untuk menentukan jenis tanaman yang bisa digunakan untuk agroforestri. 

Mahoni (Swietenia macrophylla King) famili Meliaceae, dengan model arsitektur 

pohon Rauh dan Sungkai (Peronema canescens Jack) famili Verbenaceae, model 

arsitektur pohon Scarrone pada waktu muda, dan model Leewenberg pada saat 

dewasa memiliki potensi yang tinggi untuk menunjang sistem agroforestri (Murniati, 

2010).  

Model arsitektur pohon untuk konservasi tanah dan air sekarang ini merupakan 

hal yang menarik untuk dilakukan kajian. Penelitian hubungan arsitektur pohon 

dengan curahan tajuk, aliran batang dan aliran permukaan telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Nuraeni et al. (2013) meneliti mengenai curahan tajuk, aliran 

batang, infiltrasi, aliran permukaan dan erosi pada dua jenis pohon yang berbeda 

tetapi mempunyai model arsitektur yang sama. Jenis pohon tersebut adalah Altingia 
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excelsa dan Schima wallichii dengan model arsitektur Rauh. Walaupun memiliki 

model arsitektur yang sama, namun alur kulit batang yang berbeda sehingga 

memberikan hasil yang berbeda pula. A. excelsa memiliki alur kulit batang yang 

menyamping sehingga mampu memperlambat kecepatan aliran batang dan curahan 

tajuk. Sedangkan S. wallichii memiliki alur batang yang lurus dari atas ke bawah 

sehingga aliran batang dan curahan tajuk akan cepat sampai ke bawah. Ini 

memperkuat pernyataan Aththorick (2000) dan Arrijani (2006) bahwa model 

arsitektur Rauh lebih baik dalam konservasi tanah dan air dibandingkan model 

lainnya. Model Rauh memiliki nilai aliran batang yang lebih tinggi, curahan tajuk 

yang rendah, infiltrasi lebih tinggi serta aliran permukaan yang rendah. 

Model arsitektur Aubreville (Terminalia catappa), Leewenberg (Jatropha 

curcas), dan Stone (Dracontomelon dao). Curahan tajuk tertinggi terdapat pada T. 

catappa, sedangkan yang terendah adalah D. dao. Ini disebabkan karena kerapatan 

tajuk D. dao lebih rapat dibanding yang lainnya, namun masih terdapat celah yang 

memungkinkan air hujan bisa langsung lolos ke permukaan tanah (Naharuddin, 

Bratawinata, Hardwinarto, & Pitopang, 2016). Umam (2011), menyatakan model 

Rauh lebih baik dari pada model Massart dalam menahan erosi. Sedangkan Faye 

(2011) menyatakan model Petit lebih baik dalam melakukan konservasi tanah dan air 

dibandingkan model Stone. 

Tiga peneliti Arrijani (2006); Aththorick (2000); Umam (2011) menyatakan 

model Rauh lebih baik dalam mengendalikan air hujan dibandingkan dengan model 

Massart. Jika dilihat dari bentuk kanopinya, model Rauh memiliki kanopi yang lebar 

dan rapat dibandingkan dengan model Massart, sehingga sedikit celah untuk 

melewatkan air hujan turun menjadi aliran batang dan curahan tajuk. 

Selain bentuk kanopi, bentuk alur batang juga mempengaruhi kecepatan aliran 

batang. Bentuk alur batang yang melingkar akan memperlambat aliran air yang 

melewati batang dibandingkan dengan alur batang yang lurus. Begitu juga dengan 

permukaan batang yang kasar akan memperlambat laju aliran batang dibandingkan 

dengan permukaan batang yang halus. 

KESIMPULAN 

Dari tulisan di atas dapat disimpulkan bahwa arsitektur pohon mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam konservasi tanah dan air. Komponen yang 
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mempengaruhi laju air hujan adalah bentuk dan rapatnya kanopi, bentuk alur serta 

permukaan batang. Komponen- kompenen ini akan berpengaruh terhadap curahan 

tajuk dan aliran batang yang nantinya akan berakibat kepada laju aliran permukaan 

dan erosi. 

SARAN 

Vegetasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam siklus hidrologi. Oleh 

karena itu vegetasi perlu kita pertahankan terutama yang terdapat dalam kawasan 

hutan untuk dapat mencegah terjadinya erosi dan banjir. 
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